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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Kekayaan sumber daya alam Indonesia khususnya di sektor laut terkenal 

melimpah karena Indonesia merupakan negara kepulauan yang dikelilingi oleh 

lautan. Potensi ini menyebabkan sumber daya tersebut dimanfaatkan secara 

berlebihan, sehingga menjadi sebuah ancaman bagi alam. Permasalahan perikanan 

di Indonesia erat kaitannya dengan overfishing atau eksploitasi, kasus tersebut 

terjadi karena adanya tindakan IUU Fishing. Status ikan tuna di Indonesia saat ini 

sedang terancam jika penangkapannya tidak dapat dikendalikan. Dampak buruk 

yang timbul jika overfishing ini terjadi menyebabkan terganggunya keseimbangan 

ekosistem alam karena siklus rantai makanan berubah, dan juga membuat keadaan 

alam atau habitat rusak dikarenakan tindakan IUU Fishing. 

Penangkapan tuna di hampir seluruh wilayah perairan Indonesia sudah 

dinyatakan melebihi batas overfishing dan itu sudah berjalan dari tahun 2010. Dua 

jenis tuna yang ada di Indonesia, yakni sirip biru selatan (southern bluefin), dan 

mata besar (big-eye) dinyatakan bisa punah dalam waktu 3 hingga 10 tahun jika 

tidak segera dilakukan pembatasan penangkapan. Ancaman kepunahan juga 

dihadapi oleh tuna jenis lain, seperti sirip kuning (yellowfin) dan cakalang 

(skipjack) yang terancam juga. Dampak tersebut disebabkan oleh pratik IUU 

Fishing yang masih terjadi di Indonesia, seperti penangkapan ikan ilegal, 

manajemen perikanan yang buruk, dan regulasi perikanan yang buruk. 
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 Melihat ancaman overfishing dapat menyebabkan kepunahan terhadap ikan 

tuna di Indonesia, maka WWF-Indonesia sebagai INGO‟s yang fokus terhadap 

lingkungan merespon dengan membuat program Seafood Savers yang fokus 

kegiatannya business to business. Seafood Savers dibuat pada tahun 2009 dan 

aktif sampai saat ini untuk menjembatani para pelaku industri perikanan di 

Indonesia dalam mewujudkan perikanan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan.  

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana upaya WWF-Indonesia 

dalam mengurangi permasalahan overfishing tuna di Indonesia melalui skema 

Seafood Savers pada tahun 2015-2017 ?”. Berdasarkan hasil penelitian, jawaban 

pertanyaan penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa upaya dari WWF-

Indonesia dalam mengurangi permasalahan overfishing tuna di Indonesia melalui 

skema Seafood Savers yang dianalisis menggunakan teori peran NGO menurut 

David Lewis dan Nazneen Kanji bahwa WWF-Indonesia melalui Seafood Savers 

melakukan upaya menjadi Penghubung, melakukan Asistensi, melakukan 

Advokasi, memberikan Edukasi, dan memberikan Apresiasi. Kesimpulan upaya 

dari WWF-Indonesia dalam mengurangi permasalahan overfishing tuna ini 

didapatkan dari penelitian program perbaikan perikanan yang dilakukan oleh 

Seafood Savers di Indonesia. Penelitian ini secara garis besar memfokuskan pada 

permasalahan eksploitasi ikan tuna atau overfishing yang tidak dapat dihindari dan 

berdampak pada masalah lingkungan khususnya keseimbangan alam.  

Pertama, untuk memenuhi upayanya sebagai penghubung WWF-Indonesia 

melalui Seafood Savers menjalankan peran NGO sebagai partnership dan service 
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delivery. Peran partnership WWF-Indonesia lakukan melalui kegiatan Seafood 

Savers Annual Meeting yang merupakan agenda rutin diselenggarakan tiap 

tahunnya, kegiatan tersebut berkerjasama dan melibatkan perusahaan anggota 

Seafood Savers dan pemerintah yang ikut serta berdiskusi dan membahas 

mengenai permasalahan perikanan di Indonesia. Dan dalam upayanya WWF-

indonesia juga menjalankan peran service delivery, karena hasil pada agenda 

Seafood Savers Annual Meeting 2017 menghasilkan sebuah rencana kerja 

strategis bagi Seafood Savers dan pemerintah untuk memperbaiki kinerja dalam 

membangun perikanan yang berkelanjutan di Indonesia. 

Kedua, dalam kegiatan untuk memenuhi upaya asistensi WWF-Indonesia 

melalui Seafood Savers menjalankan peran NGO sebagai catalyst dan menjadi 

watchdogs. Dengan menggelar pendampingan teknis berupa pelatihan BMP 

Perikanan Tuna bagi nelayan pemancing tuna di Dermaga Pelabuhan Labuhan 

Lombok Timur. Dalam upaya ini WWF-Indonesia memiliki peran catalyst dengan 

menginspirasi dan mengubah pola pikir nelayan agar mempraktikan penangkapan 

dan penanganan tuna yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan sesuai BMP 

Perikanan Tuna yang merupakan panduan dalam penangkapan tuna yang baik. 

Kegiatan Pelatihan BMP Perikanan Tuna juga terlihat WWF-Indonesia 

menjalankan peran catalyst dengan menjadi watchdogs karena dalam pelatihan ini 

WWF-Indonesia memastikan agar nelayan dan perusahaan melakukan tindakan 

penangkapan yang baik dan tidak melakukan tindakan yang melanggar peraturan 

seperti IUU Fishing. 
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Ketiga, upaya advokasi yang dilakukan oleh WWF-Indonesia melalui 

Seafood Savers menjalankan peran service delivery dan catalyst melalui advokasi. 

WWF-Indonesia menjalankan peran catalyst melalui advokasi karena WWF-

Indonesia melalui Seafood Savers bersama direktur utama UD. Pulau Mas, Heru 

Purnomo, melakukan kegiatan advokasi kepada pemerintah untuk memperjelas 

definisi tentang perikanan tangkap dan budidaya, WWF-Indonesia berperan 

memberikan konstribusi dalam penetapan nilai-nilai atau prinsip untuk membantu 

norma atau aturan dalam hal ini melalui proses advokasi pemerintah yang 

menerbitkan Permen Kelautan Perikanan No 32 Tahun 2016 yang lebih spesifik 

untuk merevisi Permen Kelautan Perikanan No 15 Tahun 2016 tentang Kapal 

Pengangkut Ikan. Sedangkan peran sebagai service delivery dilakukan karena 

dengan revisi Permen ini izin kapal pengangkut ikan perusahaan UD. Pulau Mas 

dapat diterbitkan dan dapat beraktifitas, dapat dikatakan WWF-Indonesia 

melakukan tindakan pelayanan teknis berupa penyediaan bantuan advokasi 

kepada UD Pulau Mas 

Keempat, dalam upaya edukasi ini WWF-Indonesia menjalankan peran NGO 

sebagai service delivery dan catalyst melalui inovasi. WWF-Indonesia menjalan 

peran NGO sebagai service delivery karena mempertemukan pelaku industri 

perikanan dan masyarakat sebagai konsumen dalam festival yang 

diselenggarakannya untuk mensosialisasikan atau penyuluhan produk perikanan 

ramah lingkungan. Dan peran catalyst melalui inovasi WWF-Indonesia 

menyelaraskan tujuannya kepada masyarakat dengan membangun kesadaran agar 

masyarakat lebih berani bertanya mengenai asal-usul produk perikanan yang akan 
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dibeli, bagaimana pengolahannya, bagaimana produk perikanan tersebut 

ditangkap atau dikembangbiakan, dan juga dapat memperkenalkan pada publik 

produk-produk yang sudah bersertifikasi ramah lingkungan secara langsung 

melalui acara publik atau festival dan secara tidak langsung melalui website dan 

media sosial Seafood Savers. 

Kelima, dalam upaya apresiasi ini WWF-Indonesia menjalankan peran NGO 

sebagai partnership dan service delivery. WWF-Indonesia menjalankan peran 

sebagai partnership dan service delivery dalam upaya ini dengan melakukan 

promosi produk perikanan perusahaan anggota sebagai bentuk apresiasi yang 

dilakukan Seafood Savers. Produk tersebut dipromosikan di acara-acara publik 

maupun website untuk mencapai tujuannya memperbaiki perikanan di Indonesia 

karena produk perikanan yang dijual oleh perusahaan anggota merupakan produk 

yang sudah pasti ramah lingkungan dan berkelanjutan sehingga timbal baliknya 

adalah perusahaan dapat melakukan kegiatan perikanan yang baik sehingga 

mengurangi ancaman dari masalah-masalah IUU Fishing. 

Semua kegiatan yang merupakan upaya WWF-Indonesia melalui Seafood 

Savers sesuai dengan lima tujuan dibentuknya program ini, tetapi program ini 

secara general belum bisa mengatasi atau menghentikan permasalahan overfishing 

di Indonesia secara keseluruhan karena dibutuhkan peran dan upaya dari berbagai 

stakeholders yang memiliki kepentingan dalam industri perikanan untuk ikut serta 

menjaga dan melakukan praktik yang berkelanjutan. Walaupun begitu dengan 

adanya program Seafood Savers diharapkan dapat secara perlahan mengurangi 

permasalahan overfishing dan dapat menginspirasi pelaku industri perikanan 
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lainnya di Indonesia agar tertarik mengikuti program Seafood Savers dan 

menginspirasi semua stakeholders untuk menjaga perikanan di Indonesia baik itu 

pemerintah dan maupun masyarakat sebagai konsumen. 
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LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Berikut merupakan daftar pertanyaan yang ditanyakan kepada Febrina Berlianti 

dan Achmad Mustofa dari Seafood Savers WWF-Indonesia pada wawancara 

melalui telepon dan email terkait pemenuhan data penelitian mengenai Upaya 

WWF-Indonesia dalam Mengurangi Permasalahan Overfishing Tuna di Indonesia 

Melalui Skema Seafood Savers pada Tahun 2015-2017. 

1. Bagaimana latar belakang atau sejarah pembentukan Seafood Savers ? 

2. Permasalahan apa yang sebenarnya terjadi dalam perikanan Indonesia 

sehingga WWF-ID berinisiatif membuat Seafood Savers ? 

3. Siapa saja sasaran atau target Seafood Savers dalam mewujudkan 

perikanan Indonesia yang berkelanjutan? 

4. Kenapa pendekatan business to business yang digunakan dan bentuk relasi 

seperti bagaimana yang dibangun oleh Seafood Savers dengan pelaku 

bisnis? 

5. Dimana saja wilayah kerja Seafood Savers ? 

6. Kenapa Ikan Tuna menjadi salah satu komuditas utama yang menjadi 

fokus Seafood Savers ? 

7. Apakah benar saat ini Ikan Tuna di Indonesia sudah mengalami 

overfishing dan beberapa jenis Ikan Tuna keberadaannya sedang terancam 

? 

8. Jika memang permasalahan overfishing benar terjadi, respon atau upaya 

apa yang dilakukan oleh Seafood Savers ? 

Terkait upaya tersebut dalam penelitian ini saya sudah memaparkan kegiatan-

kegiatan Seafood Savers yang sudah dikategorikan ke dalam lima tujuan Seafood 

Savers yaitu Penghubung, Asistensi, Advokasi, Edukasi, dan Apresiasi. Secara 

garis besar pertanyaan yang saya ajukan seperti itu. 
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9. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pemenuhan upaya Seafood 

Savers sebagai penghubung dan apa tantangan atau kendala dalam 

menjalankan upaya tersebut ? 

10. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pemenuhan upaya Seafood 

Savers melakukan asistensi dan apa tantangan atau kendala dalam 

menjalankan upaya tersebut ? 

11. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pemenuhan upaya Seafood 

Savers melakukan advokasi dan apa tantangan atau kendala dalam 

menjalankan upaya tersebut ? 

12. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pemenuhan upaya Seafood 

Savers melakukan edukasi dan apa tantangan atau kendala dalam 

menjalankan upaya tersebut ? 

13. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pemenuhan upaya Seafood 

Savers memberikan apresiasi kepada perusahaan dan apa tantangan atau 

kendala dalam menjalankan upaya tersebut ?  


